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Nadya Ananta  

 

 

Gambaran Konsumsi Air Bersih, Konsentrasi Fe Sumur Gali Dan Gangguan 

Kesehatan Di Nagari Lubuk Gadang, Kab. Solok Selatan Tahun 2025 

ABSTRAK 

Air untuk konsumsi sehari-hari masyarakat berasal dari sumur gali yang 

digunakan untuk mencuci, mandi, kakus dan mencuci kendaraan. Setelah turun 

lapangan sumur gali masyarakat kondisi fisiknya tidak semua berwarna kuning, 

bau besi, dan berminyak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsumsi air 

bersih, konsentrasi Fe, dan gangguan kesehatan pada masyarakat yang 

menggunakan sumur gali. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif bersifat deskriptif 

dengan populasi 3.135 rumah. Sampel sebanyak 48 yang khusus memiliki sumur 

gali dan wawancara 48 KK. Melakukan uji di Puskesmas Sangir, waktu penelitian 

pada bulan Januari-Juni tahun 2025. Analisis data secara univariat, data disajikan 

dalam bentuk tabel dan narasi masing-masing. 

Penelitian ini menyatakan rata-rata konsumsi air sumur gali individu 

sebesar 99,63 l/org/hari. Konsentrasi Fe diatas 0,20 mg/l sebanyak 12 sumur gali, 

air yang tinggi Fe terdapat noda kuning pada dinding dan lantai kamar mandi. Fe 

akibat aktivitas masyarakat mencuci di sungai dan pipa berkarat. Umumnya 

masyarakat mengalami gangguan kesehatan kulit sebanyak 12 KK, disertai alergi 

kulit, keluhan yang dirasakan gatal, kemerahan, dan kering. 

Kepada puskesmas sangir melakukan pemantauan, inspeksi sumur gali, 

dan mengecek rutin kualitas sumur gali. Kepada masyarakat untuk menggunakan 

manganeese green sand yang banyak di jual di online dan toko lainnya. Pada 

peneliti selanjutnya agar mencari tahu dampak Fe dengan gangguan penyakit 

lainnya. 
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OVERVIEW OF CLEAN WATER CONSUMPTION, IRON (FE) 

CONCENTRATION IN DUG WELLS, AND HEALTH PROBLEMS IN 

NAGARI LUBUK GADANG, SOUTH SOLOK REGENCY IN 2025 

 

ABSTRACT 

The community's daily water consumption comes from dug wells for washing, 

bathing, toilets, and vehicle washing. Fieldwork revealed that not all dug wells in the 

community are yellow, metallic, and oily. This study aimed to determine clean water 

consumption, iron (Fe) concentrations, and disturbance health among residents who 

use these wells. 

This was a quantitative descriptive study with a population of 3,135 

households. The sample consisted of 48 households with dug wells, and interviews 

were conducted with these 48 households. Water quality testing was conducted at the 

Sangir Community Health Center. The study ran from January to June 2025. Data 

were analyzed univariately and presented in tabular and narrative formats. 

This study found that the average water consumption per person from dug 

wells was 99.63 liters/person/day. Iron (Fe) concentrations exceeded 0.20 mg/L in 12 

dug wells. Water with high Fe content left yellow stains on bathroom walls and floors. 

This iron contamination is caused by people washing in rivers and corroded pipes. In 

total, 12 households reported experiencing skin disturbance health, including skin 

allergies, with symptoms such as itching, redness, and dry skin. 

The Sangir Community Health Center is advised to regularly monitor, inspect 

dug wells, and check water quality. Residents are advised to use manganese green 

sand, widely available online and in stores. Further research is needed to investigate 

the impact of iron (Fe) on other types of diseases. 

xv , 43 pages, 37 (2009-2024) Bibliography, 8 Appendices, 2 Figures, 11 Tables 

Keywords        : Dug Wells, Consumption, Fe Concentration, Disturbance Health 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seìtiap makhluìk hiduìp meìmbuìtuìhkan air, air dipeìrluìkan oleìh makhluìk 

hiduìp uìntuìk beìrbagai fuìngsi, teìrmasuìk proseìs induìstri, peìrtanian, dan produìksi. 

Juìmlah popuìlasi Indoneìsia akan meìnuìruìnkan produìksi air. Ini pasti akan 

meìnyeìbabkan masalah air di masa deìpan. Suìmbeìr daya alam yang dapat 

dipeìrbaharuìi adalah air. Artinya, jika stoknya beìrkuìrang atauì habis, dapat 

dibuìat keìmbali dalam waktuì yang singkat.
1
 

Produìksi peìnambahan stok air dapat dilakuìkan seìcara alami atauì 

deìngan bantuìan manuìsia. Suìmbeìr daya air dapat beìrasal dari beìrbagai suìmbeìr, 

seìpeìrti danauì, suìngai, lauìt, dan air huìjan. Namuìn, jika peìngguìnaan teìruìs 

meìneìruìs dilakuìkan, suìmbeìr daya air akan habis. Peìruìbahan iklim juìga 

meìnyeìbabkan hal ini teìrjadi. Makhluìk hiduìp akan meìnghadapi keìsuìlitan dalam 

meìnjalani keìhiduìpan seìhari-hari jika ada keìteìrseìdiaan air yang kuìrang.
1
 

Konsuìmsi air adalah air yang diguìnakan uìntuìk keìpeìrluìan seìhari-hari 

seìpeìrti mandi, meìncuìci, kakuìs dan aktivitas lainnya. Apabila mandi 

meìngguìnakan air yang beìrmasalah dapat meìngalami masalah keìseìhatan seìpeìrti 

kuìlit.
2
 Keìbuìtuìhan air beìrsih adalah banyak air yang dibuìtuìhkan meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan peìnduìduìk. Keìbuìtuìhan air masyarakat disini uìntuìk keìbuìtuìhan 

domeìstik (ruìmah tangga), keìbuìtuìhan air jika dipeìrkirakan bisa uìntuìk beìrbagai 

macam keìbuìtuìhan.
3
 

Meìnuìruìt teìori Heìndrik L. Bluìm, eìmpat faktor meìmeìngaruìhi insideìn 

peìnyakit di masyarakat: lingkuìngan, peìrilakuì, peìlayanan keìseìhatan, dan 

geìneìtik. Dari eìmpat faktor ini, lingkuìngan dan peìrilakuì meìmiliki peìngaruìh 

yang paling signifikan seìbagai deìteìrminan peìnyakit meìnuìlar.
4
 Kadar zat beìsi 

(Feì) yang tinggi di dalam air meìnyeìbabkan masyarakat lansia meìngalami rasa 

logam di muìluìt. Seìlain ituì peìralatan dapuìr beìrkarat dan

noda kuìning pada pakaian yang dicuìci meìngguìnakan air meìnganduìng kadar zat 

beìsi (Feì) yang tinggi.
5
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Faktor peìnyeìbab tingginya zat beìsi ini adalah air limbah masyarakat 

yang beìrasal dari keìgiatan seìhari-hari masyarakat, seìpeìrti meìncuìci peìralatan 

makan, meìncuìci pakaian, dan keìgiatan ruìmah tangga lainnya di suìngai. Juìmlah  

peìnduìduìk yang beìsar pasti beìrdampak pada juìmlah limbah yang dihasilkan. 

Seìmakin banyak orang yang tinggal, seìmakin banyak limbah yang dibuìat dan 

seìmakin beìsar keìmuìngkinan air suìmuìr teìrceìmar.
6
 

Saat air sumur mengalami kondisi buruk, airnya akan berwarna kuning 

keruh, berminyak, dan berbau tidak sedap. Hal ini disebabkan oleh tingginya 

kadar bahan organik dan anorganik, seperti humus, plankton, serta ion logam, 

terutama besi.
7
 Selain mengganggu secara fisik (warna, bau, dan rasa), 

tingginya kadar besi juga dapat menimbulkan masalah teknis, seperti timbulnya 

endapan Fe(OH) yang bisa menyumbat bak, wastafel, dan pipa. Konsentrasi 

besi terlarut yang melebihi 1,0 mg/l akan membuat air terasa tidak enak.
8
  

Ada tiga jaluìr yang dapat diguìnakan zat beìsi uìntuìk masuìk keì dalam 

tuìbuìh manuìsia: jaluìr peìrnafasan (inhalasi), jaluìr kontak langsuìng (absorpsi), 

dan jaluìr peìnceìrnaan (ingeìsti). Pada jaluìr inhalasi dampak dari teìrpapar air 

meìnganduìng beìsi dalam beìntuìk kronis mauìpuìn akuìt, dalam jangka peìndeìk zat 

teìrseìbuìt dapat meìnyeìbabkan leìmas, batuìk, dan seìsak napas, zat kimia meìmiliki 

eìfeìk racuìn teìruìtama pada paruì-paruì, meìnyeìbabkan masalah peìrnafasan awal. 

Pada jaluìr ingeìsti parameìteìr zat kimia dapat meìningkatkan seìnsitivitas 

peìnceìrnaan. Pada jaluìr absorpsi tanda-tanda gatal pada kuìlit reìspondeìn dapat 

dikeìtahuìi meìlaluìi keìluìhan seìlama satuì tahuìn teìrakhir yang kontak langsuìng 

deìngan air, seìlain ituì lama pajanan dan aleìrgi meìnuìnjuìkkan ada huìbuìngan 

teìrhadap gangguìan kuìlit.
9
  

Hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan oleìh Fadhila, G & Muìlia. M. I  

(2022) meìnuìnjuìkkan bahwa kadar beìsi teìrtinggi adalah 1.23  mg/l, 1.12 mg/l, 

dan 0.51 mg/l. Satuì sampeìl air tanah dari suìmuìr D suìdah tidak layak diguìnakan 

uìntuìk konsuìmsi tapi bisa uìntuìk keìpeìrluìan keìbeìrsihan, seìpeìrti mandi, cuìci, atauì 

kakuìs.
10

 

Terdapat perbedaan kadar besi yang signifikan pada dua pengujian 

berbeda. Pada uji yang dilakukan oleh Khimayah (2015) di musim kemarau, 
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kadar besi tercatat sebesar 4,2 mg/l. Sementara itu, pada penelitian yang 

dilakukan di musim hujan, kadar besi hanya 2,4 mg/l, bahkan setelah terjadi 

hujan lebat semalaman. Perbedaan musim ini menjadi faktor utama penyebab 

menurunnya kadar besi. Ada kemungkinan air hujan telah menyaring ke dalam 

sumur, sehingga kadar besi menjadi lebih rendah saat musim hujan 

dibandingkan musim kemarau.
11

  

Saran uìntuìk masyarakat agar masyarakat dapat meìmpeìrbaiki dan 

meìmeìlihara sarana suìmuìr gali yang meìmeìnuìhi syarat, meìnjaga  keìbeìrsihan 

lingkuìngan seìkitar suìmuìr gali, dan meìlakuìkan tindakan beìrsama deìngan 

masyarakat lainnya. Sarana suìmuìr gali haruìs seìcara teìratuìr dipeìriksa oleìh dinas 

teìrkait uìntuìk keìamanan.
12

 Peìratuìran Meìnteìri Keìseìhatan Reìpuìblik Indoneìsia 

Nomor 2 Tahuìn 2023 meìneìtapkan bahwa kadar Parameìteìr Kimia Beìsi (Feì) 

dalam air uìntuìk keìpeìrluìan keìbeìrsihan dan sanitasi adalah 0,2 mg/l.
13

  

Pada daeìrah peìmuìkiman, nilai deìfauìlt lajuì asuìpan (R) liteìr peìr hari 

adalah 2 liteìr peìr hari, freìkuìeìnsi pajanan (feì) hari peìr tahuìn adalah 350 hari peìr 

tahuìn, dan duìrasi pajanan (Dt) adalah 30 tahuìn. Seìdangkan uìntuìk nilai deìfauìlt 

beìrat badan (Wb) orang deìwasa Indoneìsia adalah 55 kilogram, dan peìriodeì 

rata-rata waktuì (tavg) adalah 30 tahuìn x 365 hari peìr tahuìn = 10.950 hari.
14

  

Dari data puìskeìsmas Sangir bahwa Nagari Luìbuìk Gadang teìrdapat 19 

Jorong deìngan juìmlah peìnduìduìknya 16.391 jiwa dan suìrveìy awal yang teìlah 

dilakuìkan oleìh peìneìliti suìmuìr gali uìntuìk keìpeìrluìan higieìneì sanitasi ada 89 

suìmuìr yang teìrseìdia. Pada saat tuìruìn lapangan kondisi fisik air suìmuìr gali di 

nagari luìbuìk gadang tidak seìmuìanya beìrwarna kuìning, bauì beìsi, dan 

beìrminyak, seìlain ituì barang yang teìrbuìat dari beìsi meìnjadi korosif dalam 

kamar mandi kareìna teìrceìmar dari suìmuìr gali yang Feì tinggi. Hal ini kareìna 

diseìkitar suìmuìr teìrdapat suìngai yang dipakai masyarakat uìntuìk meìncuìci bajuì, 

mandi dan aktivitas lainnya. Peìnyeìbabnya kareìna masih ada masyarakat yang 

tidak meìmiliki kamar mandi.  

Beìrdasarkan dari data puìskeìsmas Sangir pada tahuìn 2025 teìntang 

peìnyakit beìrbasis lingkuìngan yaituì peìnyakit kuìlit seìbanyak 45 orang, dari 45 
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ituì ada seìbagian masyarakat meìngalami peìnyakit kuìlit kareìna air yang meìreìka 

guìnakan uìntuìk konsuìmsi seìhari-hari tidak beìrsih.  

Beìrdasarkan data di atas peìneìliti teìrtarik meìlakuìkan peìneìlitian teìrseìbuìt 

kareìna ingin meìncari tahuì apakah suìmuìr gali di Nagari Luìbuìk Gadang yang 

beìrdeìkatan deìngan suìngai seìbagai suìmbeìr peìnceìmar suìmuìr gali seìmuìanya 

teìrkanduìng Feì atauì tidak deìngan juìduìl <Gambaran Konsuìmsi Air Beìrsih, 

Konseìntrasi Feì Suìmuìr Gali  dan Gangguìan Keìseìhatan di Nagari Luìbuìk 

Gadang, Kab. Solok Seìlatan Tahuìn 2025=. 

B. Rumusan Masalah  

Ruìmuìsan masalah dalam peìneìlitian ini adalah bagaimana Gambaran 

Konsuìmsi Air Beìrsih, Konseìntrasi Feì Suìmuìr Gali  dan Gangguìan Keìseìhatan di 

Nagari Luìbuìk Gadang, Kab. Solok Seìlatan Tahuìn 2025. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Uìntuìk meìngeìtahuìi air beìrsih suìmuìr gali di Nagari Luìbuìk Gadang, 

Kab. Solok Seìlatan Tahuìn 2025.  

2. Tujuan Khusus 

a. Dikeìtahuìi Konsuìmsi Air Beìrsih di Nagari Luìbuìk Gadang, Kab. Solok 

Seìlatan Tahuìn 2025. 

b. Dikeìtahuìi Konseìntrasi Feì Suìmuìr Gali di Nagari Luìbuìk Gadang, Kab. 

Solok Seìlatan Tahuìn 2025. 

c. Dikeìtahuìi Gangguìan Keìseìhatan di Nagari Luìbuìk Gadang, Kab. Solok 

Seìlatan Tahuìn 2025. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruìang lingkuìp peìneìlitian ini adalah uìntuìk meìngeìtahuìi konsuìmsi air 

beìrsih individuì peìngguìna suìmuìr gali (mandi, cuìci, kakuìs, meìncuìci keìndaraan), 

rata-rata konsuìmsi air ruìmah tangga, rata-rata keìteìrseìdiaan air ruìmah tangga,  

konseìntrasi Feì, dan gangguìan keìseìhatan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peìneìliti 

Meìnambah peìngeìtahuìan meìngeìnai Gambaran Konsuìmsi Air Beìrsih, 

Konseìntrasi Feì Suìmuìr Gali  dan Gangguìan Keìseìhatan di Nagari Luìbuìk 

Gadang, Kab. Solok Seìlatan Tahuìn 2025. 

2. Bagi Masyarakat 

Meìnambah Peìngeìtahuìan dan keìsadaran masyarakat meìngeìnai 

Gambaran Konsuìmsi Air Beìrsih, Konseìntrasi Feì Suìmuìr Gali  dan Gangguìan 

Keìseìhatan di Nagari Luìbuìk Gadang. 

3. Bagi Instituìsi  

Dapat meìnjadi keìpuìstakaan uìntuìk Keìmeìnkeìs Polteìkkeìs Padang 

khuìsuìsnya juìruìsan Keìseìhatan Lingkuìngan. 

4. Bagi Instansi 

Seìbagai bahan masuìkkan bagi pihak Puìskeìsmas dan pihak 

masyarakat di Nagari Luìbuìk Gadang agar leìbih meìmpeìrhatikan Kuìalitas 

Suìmuìr Gali. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Air Bersih 

1. Deìfinisi Air 

Air adalah zat yang dipeìrluìkan manuìsia dan seìmuìa makhluìk lainnya 

yang meìmbuìtuìhkan air. Keìhadiran air meìmbeìrikan manfaat yang peìnting. 

Meìningkatnya kuìantitas atauì kuìalitas air teìrgantuìng peìrkeìmbangan 

peìnduìduìk, seìdangkan peìnyeìbaran suìmbeìr daya air tidak meìrata di seìluìruìh 

Indoneìsia meìnuìruìt keìbuìtuìhan seìbeìnarnya.
15

 

Pada masa laluì air beìrsih diambil seìcara langsuìng dari alam tanpa 

meìlaluìi proseìs peìngolahan baik dari air peìrmuìkaan mata air suìmuìr atauì 

suìmbeìr lainnya. Meìningkatnya popuìlasi manuìsia dan tingginya aktivitas 

manuìsia meìnyeìbabkan timbuìlnya peìnceìmaran. Tuìjuìan peìnyeìdiaan air beìrsih 

adalah agar dapat meìnsuìplai keìbuìtuìhan masyarakat uìntuìk keìbuìtuìhan dasar. 

Seìlain ituì keìteìrseìdiaan air beìrsih diguìnakan uìntuìk meìmeìnuìhi.
16

  

B. Konsumsi Air Bersih 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2019, setiap orang memiliki hak atas air bersih untuk memenuhi konsumsi 

dasar sehari-hari, yang ditetapkan sebanyak 60 liter per orang per hari. Jumlah 

ini mencakup berbagai keperluan, seperti memasak, mandi, mencuci, dan 

aktivitas lainnya.
17

 

Air bersih tidak hanya penting untuk kebutuhan rumah tangga, tetapi 

juga untuk berbagai aktivitas manusia lainnya, tergantung pada fungsinya. 

Semua makhluk hidup sangat bergantung pada air bersih untuk proses 

fisiologisnya. Penggunaan air bersih dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori: 

1. Kebutuhan Domestik: Penggunaan air untuk kegiatan sehari-hari di rumah, 

seperti minum, memasak, mandi, mencuci, serta menyiram tanaman dan 

halaman.
18
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2. Kebutuhan Non-Domestik: Penggunaan air bersih untuk berbagai 

keperluan di luar rumah tangga.
18

 

3. Kebutuhan Komersial dan Industri: Penggunaan air untuk kegiatan bisnis, 

seperti di pasar, pertokoan, restoran, dan hotel.
18

 

4. Kebutuhan Institusional: Penggunaan air untuk fasilitas pendidikan, seperti 

sekolah dan universitas.
18

 

 

    Berikut Syarat Air dan Sumber-Sumber Air : 

a) Syarat Air 

Adapuìn peìrsyaratan teìrseìbuìt, antara lain:  

1) Syarat fisik:  

Air harus jernih, tidak berbau, dan tidak memiliki rasa. Suhu air 

idealnya mendekati suhu udara di sekitarnya, dengan batas ±3°C.
19

 

2) Syarat kimia:  

Kandungan bahan kimia dalam air bersih tidak boleh melebihi 

batas aman yang telah ditentukan.
19

 

3) Syarat bakteìriologis dan mikrobiologis:  

Air bersih harus bebas dari kuman patogen dan parasit yang 

dapat membahayakan kesehatan.
19

 

4) Syarat Radiologis:  

Air tidak boleh mengandung zat radioaktif, seperti unsur yang 

memancarkan sinar alfa, beta, atau gamma.
19

 

b) Suìmbeìr-Suìmbeìr Air 

Beìrdasarkan suìmbeìrnya air dibeìdakan meìnjadi 3 jeìnis yaituì air 

angkasa, air peìrmuìkaan dan air tanah.
20

 

1) Air Angkasa 

Air angkasa adalah air hujan yang terbentuk dari uap air. Air 

hujan dapat ditampung dan digunakan sebagai air minum, tetapi perlu 

penambahan kalsium untuk menjadikannya air yang sehat. Air hujan 

umumnya berkualitas baik, namun bisa tercemar oleh polutan di udara, 

seperti debu di perkotaan atau bahan kimia (SO2 dan CO2) di daerah 

industri. 
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Karakteristik air hujan antara lain: 

a. Memiliki tingkat kesadahan rendah (soft water). 

b. Kualitas bakteriologisnya bergantung pada tempat penampungan. 

c. Mengandung unsur terlarut seperti oksigen (O2), karbon dioksida 

(CO2), nitrogen (N2), debu, dan mineral lain. 

d. Bisa bersifat korosif atau asam jika bereaksi dengan CO2 

(membentuk asam karbonat, H2CO3), SO2 (membentuk asam sulfat, 

H2SO4), atau NO2 (membentuk asam nitrit, HNO2). 

e. Jumlah curah hujan menjadi faktor utama dalam perencanaan 

pasokan air bersih.
20

 

2) Air Peìrmuìkaan 

Air permukaan adalah air yang berada di atas tanah, baik yang 

mengalir maupun yang diam, dan menjadi sumber pasokan air yang 

penting bagi masyarakat. Air ini tidak meresap ke dalam tanah karena 

lapisan tanah yang keras. Air permukaan akan mengalir dan berkumpul 

menuju titik tertentu seperti sungai, danau, atau laut, dan terbagi menjadi 

perairan darat dan perairan laut.
20

 

Kualitas air permukaan, seperti air sungai sangat bervariasi. Di 

bagian hulu, air sungai umumnya masih bersih dan memenuhi syarat fisik 

maupun kimia karena belum tercemar oleh aktivitas manusia. Namun, 

seiring alirannya menuju laut, air sungai mulai tercemar oleh berbagai 

limbah, seperti pestisida dan pupuk dari pertanian, sampah rumah tangga, 

serta limbah industri dari perkotaan. Akibatnya, kualitas air sungai 

semakin memburuk di bagian hilir. Untuk bisa dimanfaatkan sebagai air 

minum atau untuk keperluan sanitasi, air sungai harus diolah terlebih 

dahulu, disesuaikan dengan tingkat pencemarannya.
20

 

3) Air Tanah 

Air tanah adalah air yang mengalir di dalam batuan dasar dan 

secara alami muncul ke permukaan melalui mata air atau rembesan. 

Sumber utama air ini adalah air hujan yang meresap ke dalam tanah saat 

mengalir menuju laut atau sungai. Air tanah memegang peran penting 
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dalam menjaga keseimbangan dan ketersediaan pasokan air untuk 

berbagai kebutuhan, baik bagi makhluk hidup, rumah tangga, maupun 

industri.
20

 

C. Volume Sumur Air Gali 

Voluìmeì adalah beìsaran yang di deìfinisikan seìbagai uìkuìran. Uìntuìk 

suìmuìr peìrseìgi meìnguìkuìr panjang x leìbar x tinggi. Voluìmeì atauì ruìang adalah 

yang di teìmpati oleìh suìatuì beìnda. Pada suìmuìr beìntuìk tabuìng ruìmuìsnya V= ÿ x ÿ2
 x t.

21
 

         Gambar 2.1 

         Rumus Volume 

 

                                

D. Sarana Sumur Gali 

Suìmuìr gali adalah salah satuì sarana peìnyeìdiaan air beìrsih deìngan cara 

meìnggali tanah sampai meìndapatkan lapisan air deìngan keì dalaman teìrteìntuì 

yang  teìrdiri dari bibir suìmuìr, dinding suìmuìr, lantai suìmuìr, saluìran air limbah 

dan dileìngkapi deìngan keìreìkan timba deìngan guìluìngannya atauì pompa. Suìmuìr 

gali yang dipakai di kalangan masyarakat seìbagian beìsar beìruìpa suìmuìr gali 

teìrbuìka.
22
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Gambar 2.2 

Penempatan Sumur Gali 

 

 

 

                                         (Suìmbeìr: Moduìl Suìmuìr Gali) 
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Peìrsyaratan Leìtak Suìmuìr Gali: 

1. Lokasi muìdah dijangkauì dari ruìmah 

2. Jarak suìmuìr gali deìngan peìnceìmar seìpeìrti cuìbluìk, tangki seìptic tank, 

peìmbuìangan sampah adalah 10 meìteìr 

3. Suìmuìr tidak boleìh teìreìndam banjir.
23

  

 

Peìrsyaratan Konstruìksi Suìmuìr Gali: 

1. Banguìnan suìmuìr gali yang teìrdiri dinding suìmuìr, lantai suìmuìr dan bibir 

suìmuìr haruìs dibuìat dari bahan  kuìat dan keìdap air seìpeìrti pasangan batuì bata, 

batuì kali, dan beìton seìrta dileìngkapi deìngan keìreìkan peìngambilan air timba 

deìngan guìluìngan. 

2. Dinding suìmuìr haruìs seìdalam minimal 3 (tiga) meìteìr dari peìrmuìkaan tanah 

atauì sampai pada keìadaan batuìan tidak meìnuìnjuìkkan geìjala muìdah reìtak atauì 

ruìntuìh uìntuìk meìnceìgah ruìntuìhan meìreìmbeìsnya air keì dalam suìmuìr. 

3. Bibir suìmuìr haruìs seìtinggi 0,8 m dari peìrmuìkaan tanah uìntuìk meìnceìgah air 

beìkas masuìk keì dalam suìmuìr. 

4. Banguìnan suìmuìr gali haruìs dileìngkapi deìngan sarana uìntuìk meìngambil dan 

meìnimba air seìpeìrti timba deìngan keìreìkan, timba deìngan guìluìngan atauì 

pompa tangan suìpaya peìngambilan air dapat seìhigieìnis muìngkin 

5. Banguìnan suìmuìr gali haruìs dileìngkapi deìngan saluìran peìmbuìangan air beìkas 

hingga jarak ± 10 meìteìr.
24

 

 

E. Besi (Fe) 

Tingginya kadar zat besi (Fe) sering kali menjadi masalah utama 

pencemaran air tanah. Zat besi ini biasanya terlarut dalam air dalam berbagai 

bentuk, seperti garam bikarbonat, garam sulfat, hidroksida, koloid, atau 

senyawa organik. Kehadiran zat besi dalam air dapat mengubah warna air 

menjadi kuning kecoklatan setelah terpapar udara. Selain mengganggu 

kesehatan, kandungan besi yang tinggi juga menimbulkan bau tak sedap, 

meninggalkan noda kuning di dinding bak, dan menyebabkan bercak kuning 

pada pakaian.
25
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F. Dampak yang ditimbulkan Fe 

Apabila konseìntrasi beìsi teìrlaruìt dalam air meìleìbihi batas teìrseìbuìt akan 

meìnyeìbabkan beìrbagai masalah, diantaranya :  

1. Gangguìan teìknis Eìndapan Feì(OH)3 dapat meìnyeìbabkan eìfeìk-eìfeìk yang 

meìruìgikan seìpeìrti meìngotori bak dari seìng, weìstafeìl dan kloseìt, seìlain ituì 

juìga beìrsifat korosif teìrhadap pipa dan akan meìngeìndap pada saluìran pipa 

seìhingga meìngakibatkan peìmbatuìan.
26

  

2. Gangguìan fisik Gangguìan fisik yang ditimbuìlkan oleìh adanya beìsi teìrlaruìt 

dalam air adalah timbuìlnya warna, bauì, rasa. Air minuìm akan teìrasa tidak 

eìnak bila konseìntrasi beìsi teìrlaruìtnya > 1,0 mg/l. 
26

 

3. Gangguìan keìseìhatan, seìbeìnarnya zat Feì dibuìtuìhkan oleìh tuìbuìh uìntuìk 

peìmbeìntuìkan heìmoglobin. Peìrkiraan keìbuìtuìhan harian beìsi minimuìm 

teìrgantuìng pada uìsia, jeìnis keìlamin, statuìs fisik, seìrta meìtabolismeì tuìbuìh. 

Teìtapi zat Feì yang meìleìbihi dosis yang dipeìrluìkan oleìh tuìbuìh dapat 

meìnimbuìlkan masalah keìseìhatan. Hal ini dikareìnakan tuìbuìh manuìsia tidak 

dapat meìngeìkskreìsi Feì. Air minuìm yang meìnganduìng beìsi ceìndeìruìng 

meìnimbuìlkan rasa muìal apabila dikonsuìmsi. Seìlain ituì dalam dosis beìsar 

dapat meìruìsak dinding uìsuìs. Kadar Feì yang leìbih dari 1 mg/l akan 

meìnyeìbabkan iritasi pada mata dan kuìlit. Apabila keìlaruìtan beìsi dalam air 

meìleìbihi 10 mg/l akan meìnyeìbabkan air beìrbauì seìpeìrti teìluìr buìsuìk.
26
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G. Alur Pikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Definisi Operasional               

         Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

No Variabeìl Deìfnisi Alat uìkuìr Cara uìkuìr Hasil uìkuìr 
Skala 

uìkuìr 

1 Konsuìmsi 

Air Beìrsih 

Banyaknya 

juìmlah air 

yang 

diguìnakan 

masyarakat 

dalam 

Individuì 

dan Ruìmah 

Tangga 

uìntuìk 

seìhari-hari 

seìpeìrti 

mandi, 

meìncuìci 

dan 

Kuìeìsioneìr Wawancara 1. Individu = 

……………. 
l/org/hari 

2. RTì = 

…………….
l/KK/hari 

3. Keìteìrseìdiaan 

Air RT = 

…………… 

l/KK/hari 

Ratio 

Rumah warga 

  Sarana 

         Sumur Gali 

Konsumsi 

Air Bersih 

Konsentrasi  

Fe 

Gangguan 

Kesehatan 

Besi (Fe) 

PMK No 2 Tahun 2023 
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keìpeìrluìan 

lainnya. 

2 Konseìntra

si Feì 

Rata-rata 

konseìntrasi 

risiko Feì di 

seìkitar 

peìmuìkiman 

Nagari 

Luìbuìk 

Gadang 

Nagari 

Luìbuìk 

Gadang 

Kab. Solok 

Seìlatan. 

Fotomeìteìr 

Inscieìnpro 

ZEì - 200 

Speìktrofotom

eìtri 

1. < rata-rata 

0,20 mg/l 

2. 0,20 mg/l  

3. > rata-rata 

0,20 mg/l 

Ordinal 

3 Gangguìan 

Keìseìhatan 

Gangguìan 

keìseìhatan 

adalah 

keìtika tuìbuìh 

meìngalami 

sakit seìpeìrti 

gatal pada 

kuìlit atauì 

diareì. 

Kuìeìsioneìr Wawancara 

 

1. Kuìlit 

2. Diareì 

Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Peìneìlitian ini teìrmasuìk dalam peìneìlitian kuìantitatif beìrsifat deìskriptif 

yaituì Gambaran Konsuìmsi Air Beìrsih, Konseìntrasi Feì Suìmuìr Gali dan 

Gangguìan Keìseìhatan di Nagari Luìbuìk Gadang, Kab. Solok Seìlatan Tahuìn 

2025. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peìneìlitian ini dilaksanakan di Nagari Luìbuìk Gadang, Kab. Solok 

Seìlatan. Waktuì peìneìlitian buìlan Januìari - Juìni 2025. Peìmeìriksaan sampeìl Feì 

Suìmuìr Gali dilakuìkan di Puìskeìsmas Sangir. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popuìlasi Peìneìlitian 

Popuìlasi adalah juìmlah seìluìruìh objeìk yang meìnjadi peìneìlitian. 

Popuìlasi peìneìlitian ini adalah ruìmah di Nagari Luìbuìk Gadang, Keìcamatan 

Sangir, Kabuìpateìn Solok Seìlatan beìrjuìmlah 3135. 

2. Sampeìl Peìneìlitian 

a. Uìkuìran Sampeìl 

Juìmlah popuìlasi 3135 rumah dari populasi diambil yang hanya 

memiliki sumur gali, maka juìmlah sampeìl dilakuìkan peìrhituìngan teìknik 

sampling kareìna meìleìbihi standar >100 deìngan ruìmuìs leìmashow:      = 
                          = 
                                   = 
                     

0,01 x n(3134) = 1,96 x 0,25 (3135-n) 

              31,34n = 0,49 (3135-n) 

31,34n = 1536,15 – 0,49n 
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           31,34n + 0,49n = 1536,15 

              31,83n = 1536,15 

                    n = 
             

                       n = 48,26   

                       n = 48 

Maka didapatkan juìmlah sampeìl seìbanyak 48 suìmuìr gali.  

Keìteìrangan:  

n = Juìmlah Sampeìl 

Zc = Deìrajat keìpeìrcayaan yang diinginkan (95% = 1,96) 

P = Proporsi keìjadian pada popuìlasi yang suìkseìs (dapat diguìnakan  

       p=0,5) 

Q = Proporsi keìjadian pada popuìlasi yang gagal (1-P) 

D = Preìsisi muìtlak (1%) 

N = Popuìlasi (3135) 

 

Tabel 3.1 Jumlah kepemilikan sumur gali masing-masing Jorong di Nagari 

Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan 

Tahun 2025 

Jorong N n 

Duìrian Taruìng 7 4 

Padang Aro 5 3 

Rimbo Tangah 4 2 

Taratak 5 3 

Padang Alai 7 4 

Luìbuìk Gadang 6 3 

Suìngai Padi 4 2 

Suìngai Padi Uìtara 8 4 

Suìngai Padi Seìlatan 3 2 

Buìkit Malintang Barat 6 3 

Buìkit Patanahan 8 4 

Guìnuìng Pasir 4 2 



17 

 

 

Koto Tinggi 7 4 

Buìkit Malintang Uìtara 8 4 

Sarik Taba 7 4 

Juìmlah 89 48 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 3.1 data juìmlah keìpeìmilikan suìmuìr gali masing-

masing jorong, maka yang teìrbanyak suìmuìr gali adalah di suìngai padi uìtara, 

buìkit patanahan, dan buìkit malintang uìtara. 

b. Teìknik Peìngambilan Sampeìl 

Teìknik peìngambilan sampeìl yang diguìnakan adalah Puìrposiveì 

Sampling deìngan cara meìngambil sampeìl reìspondeìn yang meìngguìnakan 

suìmuìr gali di seìtiap jorong teìrseìbuìt. 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Data Primeìr 

Data primeìr pada peìneìlitian ini meìncakuìp atas peìnguìkuìran 

konseìntrasi Feì seìcara langsuìng diuìkuìr oleìh peìneìliti meìngguìnakan alat dari 

Puìskeìsmas Sangir dan obseìrvasi seìdangkan peìngambilan data reìspondeìn 

beìruìpa wawancara dari kuìeìsioneìr. 

2. Data Seìkuìndeìr 

Data seìkuìndeìr pada peìneìlitian ini dari laporan tahuìnan puìskeìsmas 

wilayah keìrja Puìskeìsmas Sangir teìntang peìmbinaan dan peìngawasan 

Suìmuìr Gali seìrta juìmlah Suìmuìr Gali  yang ada di Nagari Luìbuìk Gadang, 

Kab. Solok Seìlatan. 

E. Teknik Pengolahan Data 

1. Eìditing 

Diadakan meìlaluìi keìgiatan meìmeìriksa deìngan langsuìng data dari 

tiap instruìmeìnt yang meìnyangkuìt keìleìngkapan dalam peìngisian dan 

keìjeìlasan peìneìlitian. 
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2. Coding 

Meìlakuìkan peìmbeìrian kodeì uìntuìk tiap instruìmeìn yang 

dikuìmpuìlkan guìna meìmbeìrikan keìmuìdahan dalam meìlaksanakan proseìs 

olahan data. 

3. Eìntry Data 

Data yang teìlah dibuìat dalam peìngkodeìan, seìsuìdah ituì dimasuìkkan 

pada kompuìteìr suìpaya dikeìtik, meìnguìbahnya meìnuìjuì beìntuìk masteìr tableì 

meìmakai proseìs olahan data meìlaluìi meìtodeì tabeìl distribuìsi freìkuìeìnsi. 

4. Cleìaning 

Data yang teìlah meìlaluìi peìngolahan ditinjauì uìlang guìna 

meìmpeìrhatikan dan meìmastikan data yang diraih teìlah seìsuìai. 

F. Alat, Bahan dan Prosedur Kerja 

1. Pengambilan Sampel 

a. Alat 

1) Botol 

b. Bahan 

1) Tali 

2) Labeìl 

c. Proseìduìr Keìrja 

1) Siapkan botol sampeìl yang teìlah dililitkan tali pada muìluìt botol dan 

labeìl di botol 

2) Masuìkkan botol seìcara peìrlahan sampai teìreìndam 

3) Dilakuìkan 3 kali peìnguìlangan : 

a) Peìrtama beìrfuìngsi uìntuìk peìncuìcian botol 

b) Keìduìa uìntuìk peìmbilasan 

c) Keìtiga uìntuìk sampeìl air 

4) Tuìtuìp Botol, jangan sampai ada geìleìmbuìng uìdara 
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2. Pemeriksaan Sampel 

a. Alat  

1) Fotomeìteìr Inscieìnpro ZEì - 200 

2) Kuìveìt 10 ml 

b. Bahan 

1) Tableìt Iron HR 

c. Proseìduìr Keìrja 

1) Masuìkkan sampleì seìbanyak 10 ml keìdalam kuìveìt 

2) Nyalakan Fotomeìteìr ZEì-200, dan klik pilih peìnguìjian, Pilih meìnuì Iron 

3) Guìnakan sampeìl ini seìbagai blanko, masuìkan keìdalam luìbang kuìveìt, 

dan pilih blank 

4) Siapkan sampeìl deìngan meìmasuìkkan reìageìnt tableìt Reìageìnt Iron HR, 

hancuìrkan dan aduìk homogeìnkan 

5) Masuìkan keìdalam luìbang kuìveìt 

6) Biarkan waktuì peìnghituìng muìnduìr seìlama 1 meìnit 

7) Layar LCD photomeìteìr akan meìnampilakan hasilnya mg/l Feì 

8) Catat hasil uìntuìk meìndapatkan data peìnguìkuìran 

G. Analisis Data 

Analisis uìnivariat dilaksanakan deìngan tuìjuìan meìninjauì gambaran 

distribuìsi karakteìristik variabeìl yang teìlah meìlaluìi peìnguìkuìran dalam 

peìneìlitian.  

H. Penyajian Data 

Peìnyajian data dalam peìneìlitian ini akan disajikan dalam beìntuìk tabeìl  

uìntuìk meìmuìdahkan meìlihat informasi dan peìrbandingan antar variabeìl. 
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           BAB IV 

          HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Nagari Lubuk Gadang adalah wilayah yang masih terdapat sumur 

gali dalam pemenuhan konsumsi sehari-hari. Sebelum adanya infrastruktur 

PDAM dan Pamsimas yang meluas untuk sumber air utama berasal dari 

sumur gali. Selain sebagai sumber utama alasan lain sumur gali masih 

banyak untuk pemenuhan sehari-hari karena mudah diakses setiap rumah 

tangga untuk sumber air sendiri tanpa bergantung. Proses pemerataan dan 

cepatnya infrastruktur PDAM wilayah Nagari Lubuk Gadang tergantung 

pada faktor geografis, kondisi geologi, kepadatan penduduk, dan 

kemampuan finansial pemerintah daerah.  

           Berikut mengenai batas-batas wilayah : 

a. Seìbeìlah barat deìngan Keìcamatan Suìngai Paguì 

b. Seìbeìlah timuìr deìngan Luìbuìk Gadang Timuìr  

c. Seìbeìlah uìtara deìngan Luìbuìk Gadang Uìtara Keìcamatan Sangir 

d. Seìbeìlah seìlatan deìngan Luìbuìk Gadang Seìlatan.  

Luas Nagari Lubuk Gadang adalah 302.000 km
2
, yang terdiri dari 

19 jorong. Orbitasi Nagari Lubuk Gadang ke Sungai Penuh Provinsi Jambi 

yang hanya berjarak 20 km, kabupaten Dharmasraya berjarak 80 km, dan 

Kabupaten Solok yang berjarak 50 km.  
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2. Karakteristik Konstruksi Sumur Gali 

Karakteristik konstruìksi suìmuìr gali dari survey 48 Rumah Tangga 

di Nagari Luìbuìk Gadang Keìcamatan Sangir Kabuìpateìn Solok Seìlatan 

Tahuìn 2025 terdapat pada tabeìl di bawah ini :  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik konstruksi Sumur Gali di 

Nagari Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan Tahun 2025 

         Konstruìksi Suìmuìr Gali 

    Frekuensi                         

Ya  

     

% Tidak % 

Suìmuìr pakai cincin keìdap air min. 3 m 48 100   0 0 

Suìmuìr meìmiliki bibir suìmuìr 48 100  0 0 

Lantai seìkeìliling suìmuìr keìdap air 37 77,1  11 22,9 

Ada saluìran peìmbuìangan yang baik 34 70,8  14 29,2 

Tali dan eìmbeìr tidak dileìtakkan di lantai 

suìmuìr 
45 93,8  3 6,3 

Suìmuìr gali meìmiliki peìnuìtuìp 45 93,8  3 6,3 

Suìmbeìr peìnceìmaran (reìsapan seìptic tank, 

kotoran heìwan, sampah, limbah) tidak beìrada 

jarak  < 10 m 

36 75  12 25 

Tidak dileìngkapi pagar peìlinduìng 0 0  48 100 

Berdasarkan Tabeìl 4.1 menunjukkan hasil semua Konstruksi 

Sumur Gali masyarakat tidak dilengkapi pagar pelindung berjumlah 48 

Sumur Gali (100%).  
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3. Konsumsi Air Bersih 

a. Rata-rata mandi, meìncuìci, kakuìs, dan meìncuìci keìndaraan uìntuìk individuì 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, di dapatkan rata-rata konsuìmsi air 

beìrsih suìmuìr gali uìntuìk individuì di Nagari Luìbuìk Gadang Keìcamatan 

Sangir Kabuìpateìn Solok Seìlatan Tahuìn 2025 dapat dilihat tabeìl di bawah 

ini: 

Tabel 4.2 Rata-rata konsumsi Air Bersih Sumur Gali untuk individu  di 

Nagari Lubuk Gadang   Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan Tahun 2025 

Konsuìmsi Air Beìrsih 

 

x  
 

l/org/hari 

Std. 

deìvitation 

l/org/hari 

Min 

 

l/org/hari 

Max 

 

l/org/hari 

   Mandi    36,89   10,252 18 60 

   Meìncuìci    31,06   12,236 13 76 

   Kakuìs    19,16    5,292 10 33 

   Meìncuìci Keìndaraan    12,51    6,766 0 30 

    Jumlah    99,63    34,546 41 199 

 

Berdasarkan Tabeìl 4.2 dapat  dilihat  bahwa  rata-rata konsuìmsi 

air uìntuìk individuì adalah 99,63 liteìr/org/hari. Konsuìmsi air paling 

banyak pada mandi sebanyak 36,89 l/org/hari dan paling seìdikit pada 

meìncuìci keìndaraan sebanyak 12,51 l/org/hari. Pada Konsumsi air bersih 

jumlah minimum 41 l/org/hari dan maksimum 199 l/org/hari, perbedaan 

ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi setiap individu, karena ekonomi 

yang tinggi mengkonsumsi air lebih banyak untuk hewan ternak, 

menyiram tanaman, dan gaya hidup. 

Hasil konsuìmsi air beìrsih suìmuìr gali pada individuì di dapatkan 

deìngan cara meìnguìkuìr voluìmeì wadah masing-masing masyarakat dan 

meìnanyakan beìrapa banyak keìbuìtuìhan air yang diguìnakan uìntuìk 

konsuìmsi, meìnjuìmlahkan masing-masing keìbuìtuìhan tiap kegiatan 

individu dan dibagi 170 individu/kegiatan. 
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b. Kateìgori konsuìmsi air beìrsih suìmuìr gali uìntuìk Individuì 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, di dapatkan kateìgori konsuìmsi air 

beìrsih suìmuìr gali di Nagari Luìbuìk Gadang Keìcamatan Sangir Kabuìpateìn 

Solok Seìlatan Tahuìn 2025 dapat dilihat tabeìl di bawah ini: 

Tabel  4.3 Kategori konsumsi air bersih sumur gali untuk individu Nagari 

Lubuk Gadang  Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan 

Tahun 2025 
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 Lanjutan Tabel 4.3 
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Berdasarkan  Tabeìl 4.3 dapat dilihat bahwa kateìgori konsuìmsi 

air beìrsih suìmuìr gali pada ruìmah tangga paling banyak diguìnakan 

adalah dibawah rata-rata 99,63 liteìr/org/hari sebanyak 87 orang dari 170 

orang (48 KK). Hasil rata-rata konsumsi individu didapatkan dengan 

cara menjumlahkan semua konsumsi individu dan di bagi total individu 

sebanyak 170 individu. 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti,2025 

: > rata-rata : < rata-rata 

Lanjutan Tabel 4.3 
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c. Konsumsi Air Bersih Sumur Gali untuk Rumah Tangga 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, di dapatkan rata-rata konsuìmsi air 

beìrsih suìmuìr gali uìntuìk ruìmah tangga di Nagari Luìbuìk Gadang 

Keìcamatan Sangir Kabuìpateìn Solok Seìlatan Tahuìn 2025 dapat dilihat 

tabeìl di bawah ini:  

Tabel 4.4 Konsumsi Air Bersih Sumur Gali per individu dalam rumah 

tangga di Nagari Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan Tahun 2025 
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Lanjutan Tabel 4.4 
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Lanjutan Tabel 4.4 
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  Lanjutan Tabel 4.4 

Sumber : Data Olahan Peneliti,2025 
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 Berdasarkan  Tabeìl 4.4 dapat  dilihat bahwa konsuìmsi air beìrsih 

suìmuìr gali uìntuìk individu dalam ruìmah tangga bervariasi dengan jumlah 

48 KK. Hasil Konsuìmsi air beìrsih suìmuìr gali pada ruìmah tangga di

dapatkan deìngan cara meìnjuìmlahkan seìmuìa keìbuìtuìhan individu di dalam 

1 keìluìarga yang sama seìhingga di dapatkan total konsuìmsi seìtiap KK 

dalam jorong. 
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d. Ketersediaan Air Bersih Sumur Gali pada Rumah Tangga 

          Berdasarkan hasil penelitian, di dapatkan ketersediaan air bersih 

sumur gali di Nagari Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 Ketersediaan Air Bersih Sumur Gali Rumah Tangga di Nagari 

Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan 

Tahun 2025 
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Berdasarkan  Tabeìl 4.5 dapat dilihat keìteìrseìdiaan air beìrsih suìmuìr 

gali pada ruìmah tangga dari 48 KK, hasil keìteìrseìdiaan air beìrsih suìmuìr 

gali di dapatkan deìngan cara meìnguìkuìr diameìteìr, keìdalaman, dan tinggi 

air suìmuìr seìdangkan uìntuìk suìmuìr peìrseìgi meìnguìkuìr panjang, leìbar, 

keìdalaman dan tinggi air. 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.5 

Sumber : Data Olahan Peneliti,2025 
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4. Konsentrasi Fe Sumur Gali 

a. Hasil Feì Suìmuìr Gali 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, konseìntrasi Feì dari 48 suìmuìr gali di 

Nagari Luìbuìk Gadang Keìcamatan Sangir Kabuìpateìn Solok Seìlatan 

Tahuìn 2025 dapat dilihat tabeìl di bawah ini: 

Tabel 4.6 Konsentrasi Fe Sumur Gali di Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: TMS : MS 
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Beìrdasarkan Tabeìl 4.6 dapat dilihat bahwa konseìntrasi Feì yang 

tidak memenuhi syarat sebanyak 12 sumur gali (25%). Hasil konseìntrasi 

Feì didapatkan deìngan cara meìnyiapkan botol sampeìl dan meìngambil air 

seìtiap suìmuìr yang suìdah diteìtapkan peìr jorongnya, laluì peìneìliti 

meìlakuìkan peìmeìriksaan keì puìskeìsmas deìngan meìmakai alat Fotomeìteìr 

Insciencepro ZE-200. Berdasarkan PMK No. 2 Tahun 2023 Air Higiene 

dan Sanitasi batas maksimum kadar Fe yang diperbolehkan adalah 0,2 

mg/l. 

b. Kateìgori Feì Suìmuìr Gali 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, di dapatkan kateìgori konseìntrasi Feì 

dari 48 suìmuìr gali di Nagari Luìbuìk Gadang Keìcamatan Sangir 

Kabuìpateìn Solok Seìlatan Tahuìn 2025 dapat dilihat tabeìl di bawah ini: 

Tabel 4.7 Kategori Konsentrasi Fe Sumur Gali di Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025 
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Beìrdasarkan Tabeìl 4.7 dapat dilihat kateìgori konseìntrasi Feì pada 

48 suìmuìr gali diatas rata-rata 0,20 mg/l berjumlah 12 sumur gali. Air 

suìmuìr yang meìnganduìng beìsi tinggi dari seìgi kuìalitas fisik beìrwarna 

kuìning dan bauì beìsi. Dampak yang dirasakan akibat air suìmuìr tinggi Feì 

yaituì pada kamar mandi bagian dinding dan lantai beìrwarna kuìning, 

beìnda seìkitar suìmuìr yang beìrbahan beìsi ikuìt beìrkarat, dan saat meìncuìci 

bajuì juìga beìrwarna kuìning. 

: < rata-rata : > rata-rata 

Lanjutan Tabel 4.7 
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5. Gejala Kesehatan 

Hasil Peìneìlitian teìntang Gejala Keìseìhatan bagi peìngguìna suìmuìr gali 

dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

a. Kulit 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Gejala Kesehatan Kulit di Nagari 

Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan Tahun 2025 

Gejala Kesehatan Kulit 
                    Frekuensi 

 Ada        % Tidak ada      % 

Bapak/Ibuì meìngalami gangguìan 

keìseìhatan pada kuìlit seìteìlah 

meìngguìnakan air suìmuìr gali 

saja? 

   0          0%       48          100% 

Selain bapak/ibu ada mengalami 

gangguan kesehatan kulit? 

  12        25%       36          75% 

Bapak/ibu sebelumnya ada 

alergi kulit? 

  12        25%     36          75% 

Bapak/ibu mengalami 

kemerahan pada kulit? 

   2         4,2%      46          95,8% 

Bapak/ibu mengalami gatal 

pada kulit? 

   5        10,4%      43         89,5% 

Bapak/ibu mengalami kering 

pada kulit? 

   5        10,4%      43         89,5% 

Berdasarkan Tabeìl 4.8 dapat dilihat uìmuìmnya masyarakat 

tidak meìngalami gangguìan keìseìhatan kuìlit setelah menggunakan 

sumur gali saja sebanyak 48 KK dan peìrseìntaseì (100%). 

Masyarakat meìngalami gangguìan keìseìhatan kuìlit selain bapak/ibu 

ada anggota keluarga lain sebanyak 12 KK dan peìrseìntaseì (25%).  

Umumnya gangguan yang dirasakan karena ada alergi kulit 

deìngan juìmlah 12 KK dan peìrseìntaseì (25%). Masyarakat 

meìngalami gatal pada kuìlit deìngan juìmlah 5 KK dan peìrseìntaseì 

(10,4%), sedangkan kemerahan pada kuìlit deìngan juìmlah 2 KK dan 
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peìrseìntaseì (4,2%) dan masyarakat meìngalami kuìlit kering 

sebanyak 5 KK dan peìrseìntaseì (10,4%).  

b. Diare 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Gejala Kesehatan Diare di Nagari 

Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan Tahun 2025 

Gejala Kesehatan Diare  

                  Frekuensi 

   Ada    %         Tidak ada      % 

Bapak/Ibuì meìngalami diareì 

seìteìlah meìngguìnakan air 

suìmuìr gali saja? 

    0       0%         48        100% 

Bapak/ibu jika mencuci tangan, 

cuci bahan masak, peralatan 

makan dengan air sumur gali 

ada mengalami diare? 

   0       0%         48        100% 

Berdasarkan Tabeìl 4.9 dapat dilihat uìmuìmnya masyarakat 

tidak ada meìngalami diare sebanyak 48 KK dan peìrseìntaseì (100%). 

Masyarakat juga tidak ada meìngalami diare jika mencuci tangan, 

cuci bahan masak, peralatan makan dengan air sumur gali sebanyak 

48 KK dan peìrseìntaseì (100%).   

B. Pembahasan 

1. Konsumsi Air Bersih 

Berdasarkan  Tabel 4.2 dapat  dilihat  bahwa  rata-rata konsumsi 

air untuìk individu adalah 99,63 liter/org/hari. Berdasarkan Tabeìl 4.3 

dapat dilihat bahwa kateìgori konsuìmsi air beìrsih suìmuìr gali pada ruìmah 

tangga paling banyak diguìnakan adalah dibawah rata-rata 99,63 

liteìr/org/hari deìngan juìmlah 87 orang dari 140 orang (48 KK) deìngan 

peìrseìntaseì (51,2%). Seìdangkan diatas rata-rata 99,63 l/org/hari  

beìrjuìmlah 83 orang deìngan peìrseìntaseì (48,8%). 

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Pahuìdeì, M. S (2022) teìntang analisis 

keìbuìtuìhan air beìrsih di deìsa santigi keìcamatan toli-toli uìtara rata-rata 
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keìbuìtuìhan air uìntuìk seìmuìa aktivitas dalam suìatuì ruìmah tangga masyarakat 

Indoneìsia seìbeìsar 120 l/org/hari.
27

 

Hasil peìneìliti seìndiri, uìntuìk rata-rata konsuìmsi air peìr individuì di 

dapatkan 99,63 l/org/hari, ini meìnuìnjuìkkan ada peìrbeìdaan hasil peìneìlitian 

pahuìdeì deìngan peìneìliti kareìna keìbuìtuìhan air seìtiap individuì tidak bisa 

disamakan deìngan individuì lainnya. Faktor yang meìmpeìngaruìhi konsuìmsi 

air teìrgantuìng keìbuìtuìhan masing-masing peìr orang. 

Meìnuìruìt UìUì No 17 Tahuìn 2019 teìntang suìmbeìr daya air, meìngatuìr 

keìbuìtuìhan pokok seìhari-hari uìntuìk keìpeìrluìan seìndiri minimal seìbanyak 60 

liteìr/orang/hari. Dimana rata-rata peìr orang hasil peìneìliti teìrmasuìk diatas 

minimal beìrarti seìsuìai deìngan peìrsyaratan.
17

 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian Sinia,  R. O. & 

Suìsilo, G. Eì (2021) teìntang stuìdi keìbuìtuìhan nyata air beìrsih peìr kapita 

pada kota bandar lampuìng dimana beìsarnya peìngguìnaan air beìrsih seìtiap 

ruìmah tangga dipeìngaruìhi keìinginan dan keìbuìtuìhan masing-masing ruìmah 

tangga. Faktor beìsarnya peìngguìnaan air beìrsih bisa kareìna keìluìarga, 

kareìna seìmakin banyak anggota keìluìarga seìmakin banyak juìga keìpeìrluìan 

air yang diguìnakan.
28

  

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Rinda, eìt al (2022) teìntang analisis 

kuìalitas dan kuìantitas air suìmuìr gali di Duìsuìn Puìlauì Osi Keìcamatan Seìram 

Barat pada voluìmeì suìmuìr gali di puìlauì osi beìrbeìntuìk peìrseìgi deìngan 

panjang 170 cm, tinggi air 75 cm, dan leìbar 160 cm. Cara meìndapatkan 

voluìmeì air suìmuìrnya meìmakai ruìmuìs v= pxlxt, maka di dapatkan 1 suìmuìr 

hasil voluìmeì nya 2.040 m
3
.
21

 

Pada hasil peìneìliti yang dapat dari lapangan, uìntuìk ruìmuìs yang 

diguìnakan peìneìlitian Rinda sama uìntuìk suìmuìr peìrseìgi, tapi peìneìliti  

mengukur semua sumur gali yang sudah di tetapkan sebagai sampel untuk 

keìteìrseìdiaan air suìmuìr seìhingga teìrdapat peìrbeìdaan hasil voluìmeì suìmuìr 
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gali peìneìliti deìngan peìneìlitian Rinda dimana peìneìliti mengukur 48 sumur 

gali berbentuk persegi dan bulat. 

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Muìslikhah, eìt al (2021) saat muìsim 

keìmarauì adanya peìnuìruìnan tinggi muìka air. Pada lahan PKS 1 suìmuìr 

meìngalami peìnuìruìnan 1-4 m. Lahan PKS 2 peìnuìruìnan 5-keìring, di seìrtai 

deìngan keìdalaman suìmuìr yang beìrbeìdaa-beìda. Pada muìsim huìjan 

meìngalami keìnaikan air 1-4 meìteìr.
29

  

Peìneìlitian Muìslikhah seìjalan deìngan peìneìliti kareìna pada saat 

tuìruìn lapangan suìmuìr gali di nagari luìbuìk gadang, keìcamatan sangir 

meìngalami peìnuìruìnan tinggi muìka air saat muìsim keìmarauì dan saat 

muìsim huìjan keìmbali meìngalami keìnaikan pada suìmuìr gali masyarakat. 

Musim kemarau yang lama bisa mengakibatkan kekeringan pada sumur 

gali karena cadangan air tiap rumah masyarakat berbeda-beda selain itu 

tidak semua rumah masyarakat berdekatan dengan sungai. Jadi, jika 

berdekatan dengan sungai cadangan air dalam sumur gali lebih banyak. 

Menurut penelitian Zendrato, et al (2024) saran yang bisa 

dilakukan dalam pelestraian air bersih membutuhkan dukungan oleh 

pemangku dan masyarakat. Hal yang bisa dilakukan yaitu melakukan 

pengawasan kualitas air bersih dengan di dukung kesadaran masyarakat 

dalam pemanfaatan air sebaik mungkin.
30

 

2. Konsentrasi Fe Sumur Gali 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.7 kateìgori konseìntrasi Feì pada 48 suìmuìr gali 

dibawah rata-rata 0,20 mg/l beìrjuìmlah seìparoh leìbih yaituì 36 sumur gali 

(75%). Seìdangkan diatas rata-rata 0,20 mg/l beìrjuìmlah 12 sumur gali 

(25%). 

Syarat air keìpeìrluìan higieìneì dan sanitasi air di atuìr dalam PMK 

No. 2 Tahuìn 2023 teìntang peìratuìran peìlaksanaan peìratuìran peìmeìrintah No 

66 Tahuìn 2014 teìntang keìseìhatan lingkuìngan dimana uìntuìk parameìteìr 

kimia kadar maksimuìmnya 0,2 mg/l. Dari 12 suìmuìr yang tidak meìmeìnuìhi 

syarat kareìna leìwat dari 0,2 mg/l.
13

 



40 

 

  

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Paneì, H. F (2019) teìntang analisa kadar 

beìsi Feì suìmuìr gali di deìsa namo bintang, air beìrsih yang meìnganduìng Feì 

meìnjadi beìrbauì, noda kuìning pada bajuì yang di cuìci seìrta lantai pada 

kamar mandi diseìbabkan jarak suìmuìr deìngan suìmbeìr peìnceìmar.
31

 

Peìneìlitian Paneì seìjalan deìngan peìneìliti dimana peìneìliti juìga 

meìneìmuìkan air suìmuìr gali masyarakat di nagari luìbuìk gadang meìngalami 

bauì beìsi saat teìrhiruìp oleìh hiduìng, di teìmuìi noda kuìning pada dinding 

deìkat kran air dan lantai kamar mandi, seìrta noda kuìning pada bajuì yang 

di cuìci.  

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Muìrraya (2018) teìntang kanduìngan 

logam beìrat Feì, dari hasil peìneìlitiannya pipa-pipa air yang meìnganduìng 

logam Feì teìrbawa aruìs keìmuìdian teìreìndapkan seìhingga teìrseìbar zat 

peìnceìmaran ini di air.
32

 

Meìnuìruìt hasil teìmuìan peìneìlitian Rompas (2024) teìntang analisis 

kanduìngan beìsi di suìngai panaseìn, logam beìrat Feì diseìbabkan oleìh 

aktivitas masyarakat seìpeìrti peìmbuìangan limbah domeìstik yang dimaksuìd 

limbah domeìstik disini adalah deìteìrgeìn yang diguìnakan masyarakat uìntuìk 

meìncuìci bajuì seìlain ituì diseìbabkan kareìna pipa beìsi yang beìrkarat.
33

 

Peìneìlitian Muìrraya dan Rompas seìjalan deìngan peìneìliti kareìna di 

nagari luìbuìk gadang, keìcamatan sangir ruìmah masyarakat yang meìmiliki 

suìmuìr gali beìrdeìkatan deìngan suìngai. Suìngai ini diguìnakan uìntuìk meìcuìci 

bajuì oleìh masyarakat seìkitar dan pada peìrpipaan juìga meìngalami beìrkarat. 

Menurut hasil temuan Rasmito (2019) saran tentang penggunaan 

Manganeese Green Sand untuk menurunkan kadar Fe lebih efektif 

digunakan untuk masyarakat dalam air yang mengandung besi (Fe).
34

 

Hasil temuan penelitian Rasmito bisa dijadikan sebagai saran dan referensi 

untuk masyarakat di Nagari Lubuk Gadang yang memiliki sumur gali 

mengandung besi (Fe). 
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3. Gejala Kesehatan 

Berdasarkan Tabeìl 4.8 uìmuìmnya masyarakat tidak meìngalami 

gangguìan keìseìhatan kuìlit setelah menggunakan sumur gali saja tapi karena 

hal lain deìngan juìmlah 48 KK dan peìrseìntaseì (100%). Ada anggota keluarga 

lain juga yang mengalamai gangguan kesehatan kulit deìngan juìmlah 12 KK 

(25%), masyarakat meìngalami alergi kulit deìngan juìmlah 12 KK (25%), 

masyarakat meìngalami gatal pada kuìlit deìngan juìmlah 5 KK (10,4%), 

masyarakat meìngalami kemerahan pada kuìlit deìngan juìmlah 2 KK (4,2%), 

dan masyarakat meìngalami kuìlit kering deìngan juìmlah 5 KK (10,4%). 

Uìmuìmnya masyarakat tidak ada meìngalami diare deìngan juìmlah 48 KK 

(100%). Masyarakat tidak ada meìngalami diare jika mencuci tangan, cuci 

bahan masak, peralatan makan dengan air sumur gali deìngan juìmlah 48 KK 

(100%).  

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Aguìstina, eìt al (2021) keìluìhan 

keìseìhatan kuìlit yang teìrjadi kuìlit meìnjadi meìrah, gatal-gatal dan beìrsisik. 

Keìluìhan gatal uìmuìmnya teìrjadi di beìlakang badan reìspondeìn kareìna 

teìrpapar oleìh kanduìngan zat kimia Feì saat meìngguìnakan air uìntuìk mandi. 

keìluìhan keìseìhatan kuìlit seìpeìrti gatal seìbanyak 25 reìspondeìn, seìmakin 

seìring mandi di air yang meìnganduìng zat kimia maka seìmakin banyak 

gatal-gatal yang dirasakan reìspondeìn. Peìnyakit meìnyeìrang manuìsia dapat 

dituìlarkan seìcara langsuìng atauì tidak meìlaluìi air.
35

 

Peìneìlitian Aguìstina seìjalan deìngan peìneìliti, dimana masyarakat 

meìngalami gatal-gatal uìmuìmnya teìrjadi pada beìlakang badan kareìna 

teìrkeìna zat kimia Feì keì kuìlit. Tapi peìneìliti meìndapatkan ada 12 KK yang 

meìngalami gangguan kesehatan pada kuìlit di beìlakang badan, seperti gatal 

5 kk, kemerahan 2 kk, dan kering 5 kk. 

Menurut temuan penelitian Fadhillah (2022) umumnya masyarakat 

desa lakardowo mengalami gatal-gatal pada kulit, karena ada 3 sumur 

yang hasil Fe nya diatas baku mutu. Sumur MD sebesar 1,23 mg/l , sumur 

BF sebesar 1,12 mg/l, dan sumur D sebesar 0,51 mg/l. Gangguan 
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kesehatan kulit yang dirasakan sering hilang dan timbul ketika sering 

menggunakan air sumur gali yang tinggi kandungan Fe (besi).
10

 

Meìnuìruìt teìmuìan peìneìlitian Suìheìndra, eìt al (2012) masyarakat yang 

meìngalami gatal-gatal akibat peìngguìnaan air yang meìnganduìng beìsi dan 

ada yang kuìlit beìrsisik kareìna faktor infeìksi pada kuìlit masyarakat.
36

 

Meìnuìruìt hasil peìneìlitian Manik dan Siregar (2024) deìrmatitis 

kontak teìrjadi kareìna kuìlit beìrinteìraksi deìngan bahan-bahan kimia yang 

teìrpajan meìlaluìi air. Jeìnis keìluìhan gangguìan kuìlit yang paling seìring 

dialami reìspondeìn adalah gatal, meìrah dan keìring. Para masyarakat 

meìngalami gatal-gatal kareìna luìpa meìncuìci tangan deìngan sabuìn seìteìlah 

kontak deìngan air yang meìnganduìng zat kimia.
37

  

 Peìneìlitian Fadhillah, Suìheìndra, dan Manik seìjalan deìngan peìneìliti, 

kareìna masyarakat di nagari luìbuìk gadang meìngalami gatal-gatal pada 

beìlakang badan ini diseìbabkan oleìh zat kimia Feì yang teìrkeìna kuìlit 

masyarakat. Saran untuk masyarakat agar memakai manganese green sand 

dalam penurunan Fe sumur gali, membersihkan bak mandi dan wadah 

sebagai tempat penyimpanan air lainnya, perbaiki pipa yang berkarat, atau 

mengganti sumber air yang digunakan.  
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    BAB V 

                                          KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan di Nagari Luìbuìk 

Gadang Keìcamatan Sangir Kabuìpateìn Solok Seìlatan Tahuìn 2025 dapat 

disimpuìlkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil konsuìmsi air beìrsih rata-rata uìntuìk individuì adalah 99,67 

l/org/hari, rata-rata konsuìmsi dan umumnya dibawah rata-rata 99,67 

l/org/hari berjumlah 87 individu. 

2. Berdasarkan hasil konseìntrasi Feì uìntuìk diatas rata-rata ì0,20 mg/l berjumlah 

12 sumur gali deìngan kondisi fisik air warna kuìning pada kanduìngan Feì 

yang tinggi. 

3. Pada gejala keìseìhatan dari 48 KK ada 12 KK meìngalami gangguìan 

keìseìhatan kuìlit karena alergi, dengan keluhan kulit gatal, kemerahan, dan 

kering. 

B. Saran 

1. Kepada Puskesmas Sangir 

a. Meìlakuìkan peìmantauìan dan inspeìksi sanitasi pada Suìmuìr Gali 

masyarakat 

b. Melakukan monitoring ruìtin kuìalitas Suìmuìr Gali masyarakat 

2. Bagi Masyarakat 

Bisa meìmakai manganeese green sand yang suìdah banyak dijuìal di 

onlineì ada dan toko lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Meìncari tahuì huìbuìngan lain akibat Feì suìmuìr gali ini deìngan 

gangguìan keìseìhatan lain. 
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  LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian   

   KUESIONER 

      GAMBARAN KONSUMSI AIR BERSIH, KONSENTRASI  

                FE SUMUR GALI  DAN GANGGUAN KESEHATAN  

                                DI NAGARI LUBUK GADANG  

                                     KAB. SOLOK SELATAN 

                                                TAHUN 2025 
 

 

Deìngan Hormat, 

 Saya Mahasiswa  Juìruìsan Keìseìhatan Lingkuìngan Polteìkkeìs 

Padang Bapak/Ibuì. Saya sangat meìngharapkan keìseìdiaan Bapak/Ibuì uìntuìk 

meìngisi formuìlir kuìeìsioneìr ini, kareìna sangat beìrguìna bagi ilmuì peìngeìtahuìan, 

khuìsuìsnya peìmeìrintah dalam meìngatasi masalah peìnceìmaran Air. 

Kuìeìsioneìr ini tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap Bapak/Ibuì. Peìrluì kami 

teìgaskan bahwa: 

1. Saya meìnjamin keìrahasiaan ideìntitas pribadi seìrta jawaban yang 

Bapak/Ibuì beìrikan. 

2. Jawaban juìjuìr dari Bapak/Ibuì sangat saya harapkan dan beìrmanfaat uìntuìk 

keìmajuìan Ilmuì Peìngeìtahuìan dan Keìseìhatan. 

3. Seìteìlah peìneìlitian ini seìleìsai, kuìeìsioneìr ini akan saya amankan. 

Dalam peìneìlitian ini keìteìnangan dan waktuì Bapak/Ibuì muìngkin akan 

teìrgangguì kareìna saya akan meìnanyakan beìbeìrapa peìrtanyaan. Saya 

meìngharapkan keìrjasama Bapak/Ibuì uìntuìk meìnjeìlaskan hal-hal yang saya 

buìtuìhkan deìngan seìjuìjuìrnya dan seìrinci-rincinya. Peìneìlitian ini insyaAllah 

beìrmanfaat bagi kita seìmuìa. Uìntuìk ituì saya meìnguìcapkan teìrimakasih atas 

partisipasi Bapak/Ibuì seìbagai reìspondeìn. 

 



 

 

 

       KUESIONER PENELITIAN 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

B. KONSUMSI AIR BERSIH 

1. Beìrapa liteìr/hari bapak/ibuì meìngguìnakan air uìntuìk konsuìmsi mandi... 

2. Beìrapa liteìr/hari bapak/ibuì meìngguìnakan air uìntuìk konsuìmsi meìncuìci .... 

3. Beìrapa liteìr/hari bapak/ibuì meìngguìnakan air uìntuìk konsuìmsi kakuìs.... 

4. Beìrapa liteìr/hari bapak/ibuì meìngguìnakan air uìntuìk konsuìmsi meìncuìci 

keìndaraan... 

C. GEJALA KESEHATAN 

1. Bapak/Ibuì ada meìngalami gangguìan keìseìhatan kuìlit seìteìlah meìngguìnakan 

air suìmuìr gali saja? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

2. Selain bapak/ibu ada mengalami gangguan kesehatan kulit? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

3. bapak/ibu sebelumnya ada alergi kulit? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

4. Bbapak/ibu mengalami kemerahan pada kulit? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

5. Bapak/ibu mengalami gatal pada kulit? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

6. Bapak/ibu mengalami kering pada kulit? 

a. Ada 



 

 

b. Tidak  ada 

7. Bapak/Ibuì meìngalami diareì seìteìlah meìngguìnakan air suìmuìr gali saja? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

8. Bapak/ibu jika mencuci tangan, cuci bahan masak, peralatan makan dengan 

air sumur gali ada mengalami diare? 

a. Ada 

b. Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Data Sarana Air Bersih dan Klinik Sanitasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Hasil Fe (besi) pada Kualitas Air Sumur Gali 



 

 

 

 



 

 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 5. Dokumentasi 

 

Meìngamati Suìmuìr 

 

 

 

 

Wawancara deìngan reìspondeìn Air  

Bak mandi teìrdapat  

pasir 

Wawancara deìngan  

reìspondeìn 

 

 

 

 

 

Teìrdapat kuìning-

kuìning deìkat air kran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air suìmuìr gali beìrminyak, kuìning,  

dan beìrbauì 

 

 

Hasil Peìmeìriksaan Feì  

 

 



 

 

Suìngai 

 

 

 
 

Hasil Peìmeìriksaan Feì 

 

 
 

Hasil Peìmeìriksaan Feì 

 

 

Hasil Peìmeìriksaan Feì 

 

 

Suìmuìr Gali Hasil Peìmeìriksaan Feì 

 

 

Geìlas Uìkuìr       Hasil penguìkuìran tinggi          

      air sumur  
Meìnguìkuìr tinggi air  

sumur 

 

 



 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Surat DPMPTSP 



 

 

 

 

Lampiran 8. Lembar Konsultasi Tugas Akhir 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Out Put SPSS 

 

Frequencies 

Statistics 

 

Sumur 

pakai 

cincin 

kedap 

air min. 

3 m 

Sumur 

memiliki 

bibir 

sumur 

Lantai 

sekeliling 

sumur 

kedap air 

Ada 

saluran 

pembua

ngan 

yang 

baik 

Tali 

dan 

ember 

tidak 

diletak

kan di 

lantai 

sumur 

Sumur gali 

memiliki 

penutup 

Sumber 

pencemara

n (resapan 

septic tank, 

kotoran 

hewan, 

sampah, 

limbah) 

tidak berada 

jarak < 10 

m dari 

sumur 

Tidak 

dilengk

api 

pagar 

pelind

ung 

N Valid 48 48 48 48 48 48 48 48 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.00 2.00 1.77 1.71 1.94 1.94 1.75 1.00 

Median 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 

Mode 2 2 2 2 2 2 2 1 

Std. Deviation .000 .000 .425 .459 .245 .245 .438 .000 

Minimum 2 2 1 1 1 1 1 1 

Maximum 2 2 2 2 2 2 2 1 

 

 

Frequency Table 
 

 

Sumur pakai cincin kedap air min. 3 m 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 48 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 



 

 

Sumur memiliki bibir sumur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 48 100.0 100.0 100.0 

 

Lantai sekeliling sumur kedap air 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 11 22.9 22.9 22.9 

Ya 37 77.1 77.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Ada saluran pembuangan yang baik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 14 29.2 29.2 29.2 

Ya 34 70.8 70.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Tali dan ember tidak diletakkan di lantai sumur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 3 6.3 6.3 6.3 

Ya 45 93.8 93.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Sumur gali memiliki penutup 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 3 6.3 6.3 6.3 

Ya 45 93.8 93.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 



 

 

 

Sumber pencemaran (resapan septic tank, kotoran hewan, sampah, 

limbah) tidak berada jarak < 10 m dari sumur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 12 25.0 25.0 25.0 

Ya 36 75.0 75.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Tidak dilengkapi pagar pelindung 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 48 100.0 100.0 100.0 

 

 
Frequencies 

 

Statistics 

 Mandi Cuci Kakus Kendaraan 

N Valid 170 170 170 170 

Missing 0 0 0 0 

Mean 36.89 31.06 19.16 12.51 

Median 36.00 28.00 18.00 11.00 

Mode 36 24 16
a
 10 

Std. Deviation 10.252 12.236 5.292 6.766 

Minimum 18 13 10 0 

Maximum 60 76 33 30 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
Frequency Table 
 

Mandi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 6 3.5 3.5 3.5 

22 7 4.1 4.1 7.6 

23 6 3.5 3.5 11.2 

24 2 1.2 1.2 12.4 

25 8 4.7 4.7 17.1 

27 10 5.9 5.9 22.9 

29 6 3.5 3.5 26.5 

30 7 4.1 4.1 30.6 

32 18 10.6 10.6 41.2 

35 1 .6 .6 41.8 

36 22 12.9 12.9 54.7 

40 15 8.8 8.8 63.5 

41 6 3.5 3.5 67.1 

42 6 3.5 3.5 70.6 

43 4 2.4 2.4 72.9 

44 1 .6 .6 73.5 

45 11 6.5 6.5 80.0 

47 5 2.9 2.9 82.9 

48 5 2.9 2.9 85.9 

50 10 5.9 5.9 91.8 

54 7 4.1 4.1 95.9 

55 1 .6 .6 96.5 

58 5 2.9 2.9 99.4 

60 1 .6 .6 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

 



 

 

Cuci 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 13 1 .6 .6 .6 

14 5 2.9 2.9 3.5 

15 3 1.8 1.8 5.3 

16 2 1.2 1.2 6.5 

17 5 2.9 2.9 9.4 

18 8 4.7 4.7 14.1 

19 4 2.4 2.4 16.5 

20 8 4.7 4.7 21.2 

21 2 1.2 1.2 22.4 

22 5 2.9 2.9 25.3 

23 6 3.5 3.5 28.8 

24 11 6.5 6.5 35.3 

25 7 4.1 4.1 39.4 

26 8 4.7 4.7 44.1 

27 2 1.2 1.2 45.3 

28 9 5.3 5.3 50.6 

29 1 .6 .6 51.2 

30 9 5.3 5.3 56.5 

31 4 2.4 2.4 58.8 

32 9 5.3 5.3 64.1 

33 1 .6 .6 64.7 

35 7 4.1 4.1 68.8 

36 6 3.5 3.5 72.4 

37 4 2.4 2.4 74.7 

38 5 2.9 2.9 77.6 

39 1 .6 .6 78.2 

40 4 2.4 2.4 80.6 

41 2 1.2 1.2 81.8 

42 3 1.8 1.8 83.5 

44 4 2.4 2.4 85.9 

45 4 2.4 2.4 88.2 

46 1 .6 .6 88.8 

47 1 .6 .6 89.4 

48 2 1.2 1.2 90.6 

49 1 .6 .6 91.2 

50 2 1.2 1.2 92.4 

51 1 .6 .6 92.9 

52 3 1.8 1.8 94.7 

53 1 .6 .6 95.3 

54 2 1.2 1.2 96.5 

59 1 .6 .6 97.1 

62 1 .6 .6 97.6 

65 1 .6 .6 98.2 

69 1 .6 .6 98.8 

70 1 .6 .6 99.4 

76 1 .6 .6 100.0 
Total 170 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

Kakus 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 4 2.4 2.4 2.4 

11 7 4.1 4.1 6.5 

12 11 6.5 6.5 12.9 

13 1 .6 .6 13.5 

14 12 7.1 7.1 20.6 

15 8 4.7 4.7 25.3 

16 15 8.8 8.8 34.1 

17 15 8.8 8.8 42.9 

18 14 8.2 8.2 51.2 

19 4 2.4 2.4 53.5 

20 15 8.8 8.8 62.4 

21 8 4.7 4.7 67.1 

22 10 5.9 5.9 72.9 

23 9 5.3 5.3 78.2 

24 12 7.1 7.1 85.3 

25 5 2.9 2.9 88.2 

26 5 2.9 2.9 91.2 

28 2 1.2 1.2 92.4 

29 3 1.8 1.8 94.1 

30 9 5.3 5.3 99.4 

33 1 .6 .6 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kendaraan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 19 11.2 11.2 11.2 

5 1 .6 .6 11.8 

7 1 .6 .6 12.4 

8 9 5.3 5.3 17.6 

9 18 10.6 10.6 28.2 

10 29 17.1 17.1 45.3 

11 10 5.9 5.9 51.2 

12 12 7.1 7.1 58.2 

14 15 8.8 8.8 67.1 

15 6 3.5 3.5 70.6 

16 6 3.5 3.5 74.1 

17 2 1.2 1.2 75.3 

18 12 7.1 7.1 82.4 

19 1 .6 .6 82.9 

20 7 4.1 4.1 87.1 

21 1 .6 .6 87.6 

22 3 1.8 1.8 89.4 

23 4 2.4 2.4 91.8 

24 8 4.7 4.7 96.5 

26 4 2.4 2.4 98.8 

27 1 .6 .6 99.4 

30 1 .6 .6 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

 

Frequencies 

Statistics 

Keb_In   

N Valid 170 

Missing 0 

Mean 99.63 

Median 98.50 

Mode 122 

Std. Deviation 26.317 

Minimum 49 

Maximum 153 



 

 

Keb_In 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 49 1 .6 .6 .6 

53 1 .6 .6 1.2 

55 1 .6 .6 1.8 

56 2 1.2 1.2 2.9 

57 1 .6 .6 3.5 

58 1 .6 .6 4.1 

59 4 2.4 2.4 6.5 

61 3 1.8 1.8 8.2 

62 3 1.8 1.8 10.0 

63 1 .6 .6 10.6 

65 4 2.4 2.4 12.9 

66 2 1.2 1.2 14.1 

68 1 .6 .6 14.7 

69 2 1.2 1.2 15.9 

70 1 .6 .6 16.5 

71 1 .6 .6 17.1 

72 1 .6 .6 17.6 

73 3 1.8 1.8 19.4 

74 2 1.2 1.2 20.6 

75 4 2.4 2.4 22.9 

76 1 .6 .6 23.5 

78 2 1.2 1.2 24.7 

79 3 1.8 1.8 26.5 

80 2 1.2 1.2 27.6 

81 2 1.2 1.2 28.8 

82 3 1.8 1.8 30.6 

83 1 .6 .6 31.2 

84 3 1.8 1.8 32.9 

85 2 1.2 1.2 34.1 

86 3 1.8 1.8 35.9 

87 1 .6 .6 36.5 

88 2 1.2 1.2 37.6 

89 1 .6 .6 38.2 

90 3 1.8 1.8 40.0 



 

 

91 2 1.2 1.2 41.2 

92 2 1.2 1.2 42.4 

93 3 1.8 1.8 44.1 

94 2 1.2 1.2 45.3 

95 2 1.2 1.2 46.5 

96 3 1.8 1.8 48.2 

97 2 1.2 1.2 49.4 

98 1 .6 .6 50.0 

99 2 1.2 1.2 51.2 

100 3 1.8 1.8 52.9 

101 1 .6 .6 53.5 

102 1 .6 .6 54.1 

104 3 1.8 1.8 55.9 

106 1 .6 .6 56.5 

107 3 1.8 1.8 58.2 

108 5 2.9 2.9 61.2 

109 1 .6 .6 61.8 

110 2 1.2 1.2 62.9 

111 2 1.2 1.2 64.1 

112 2 1.2 1.2 65.3 

113 2 1.2 1.2 66.5 

114 1 .6 .6 67.1 

115 2 1.2 1.2 68.2 

116 1 .6 .6 68.8 

117 1 .6 .6 69.4 

118 1 .6 .6 70.0 

119 1 .6 .6 70.6 

120 2 1.2 1.2 71.8 

122 8 4.7 4.7 76.5 

123 3 1.8 1.8 78.2 

124 2 1.2 1.2 79.4 

125 2 1.2 1.2 80.6 

126 4 2.4 2.4 82.9 

127 2 1.2 1.2 84.1 

129 1 .6 .6 84.7 

132 3 1.8 1.8 86.5 

134 5 2.9 2.9 89.4 



 

 

135 1 .6 .6 90.0 

136 4 2.4 2.4 92.4 

137 2 1.2 1.2 93.5 

138 2 1.2 1.2 94.7 

139 1 .6 .6 95.3 

142 1 .6 .6 95.9 

145 1 .6 .6 96.5 

146 1 .6 .6 97.1 

147 1 .6 .6 97.6 

149 1 .6 .6 98.2 

150 1 .6 .6 98.8 

151 1 .6 .6 99.4 

153 1 .6 .6 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

 

 

Frequencies 

Statistics 

Ra_In   

N Valid 170 

Missing 0 

Mean 1.98 

Median 1.00 

Mode 1 

Std. Deviation 1.003 

Minimum 1 

Maximum 3 

Ra_In 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < rata-rata 99,63 liter/org/hari 87 51.2 51.2 51.2 

> rata-rata 99,63 liter/org/hari 83 48.8 48.8 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

 

 
 
 
 



 

 

Frequencies 
 

Statistics 
Fe   

N Valid 48 

Missing 0 

Mean .2088 

Median .1150 

Mode .05 

Std. Deviation .22857 

Minimum .03 

Maximum .91 

 
Fe 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid .03 4 8.3 8.3 8.3 

.05 6 12.5 12.5 20.8 

.06 3 6.3 6.3 27.1 

.07 3 6.3 6.3 33.3 

.08 1 2.1 2.1 35.4 

.10 5 10.4 10.4 45.8 

.11 2 4.2 4.2 50.0 

.12 3 6.3 6.3 56.3 

.13 2 4.2 4.2 60.4 

.14 1 2.1 2.1 62.5 

.15 2 4.2 4.2 66.7 

.16 2 4.2 4.2 70.8 

.18 1 2.1 2.1 72.9 

.19 1 2.1 2.1 75.0 

.30 1 2.1 2.1 77.1 

.36 2 4.2 4.2 81.3 

.40 2 4.2 4.2 85.4 

.49 1 2.1 2.1 87.5 

.50 1 2.1 2.1 89.6 

.65 1 2.1 2.1 91.7 

.72 1 2.1 2.1 93.8 

.77 1 2.1 2.1 95.8 

.80 1 2.1 2.1 97.9 

.91 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
 
 
 
 
 



 

 

Frequencies 

Statistics 

Kat_Fe   

N Valid 48 

Missing 0 

Mean 1.50 

Median 1.00 

Mode 1 

Std. Deviation .875 

Minimum 1 

Maximum 3 

 

 

 

Kat_Fe 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < rata-rata 0,20 mg/l 36 75.0 75.0 75.0 

> rata-rata 0,20 mg/l 12 25.0 25.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Frequencies 
 

 

 

Statistics 

 

 bapak/ibu 

mengalami 

gangguan 

kesehatan 

kulit setelah 

menggunaka

n air sumur 

gali saja? 

Selain 

bapak/ibu 

yang 

mengalami 

gangguan 

kesehatan 

kulit? 

Bapak/ibu 

sebelumnya 

ada alergi 

kulit? 

Bapak/ibu 

ada 

mengalami 

kemerahan 

pada kulit? 

Bapak/ibu 

ada 

mengalami 

gatal pada 

kulit? 

Bapak/ 

ibu ada 

mengala

mi kering 

pada 

kulit? 

Bapak/ibu 

mengalami 

diare 

setelah 

menggunak

an air 

sumur gali? 

Bapak/ibu 

mencuci 

tangan, cuci 

bahan 

masak, 

peralatan 

makan 

dengan air 

sumur gali 

ada 

mengalami 

diare? 

N Valid 48 48 48 48 48 48 48 48 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.00 .75 .75 .96 .90 .90 1.00 1.00 

Median 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Mode 1 1 1 1 1 1 1 1 

Std. Deviation .000 .438 .438 .202 .309 .309 .000 .000 

Minimum 1 0 0 0 0 0 1 1 

Maximum 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

 
Frequency Table 
 

Bapak/ibu mengalami gangguan kesehatan kulit setelah menggunakan 

air sumur gali saja? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada 48 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 



 

 

Selain bapak/ibu yang mengalami gangguan kesehatan kulit? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 12 25.0 25.0 25.0 

Tidak ada 36 75.0 75.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Bapak/ibu sebelumnya ada alergi kulit? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 12 25.0 25.0 25.0 

Tidak ada 36 75.0 75.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Bapak/ibu ada mengalami kemerahan pada kulit? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 2 4.2 4.2 4.2 

Tidak ada 46 95.8 95.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Bapak/ibu ada mengalami gatal pada kulit? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 5 10.4 10.4 10.4 

Tidak ada 43 89.6 89.6 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

 

Bapak/ibu ada mengalami kering pada kulit? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 5 10.4 10.4 10.4 

Tidak ada 43 89.6 89.6 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Bapak/ibu mengalami diare setelah menggunakan air sumur gali? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada 48 100.0 100.0 100.0 

 

 

Bapak/ibu jika mencuci tangan, cuci bahan masak, peralatan makan 

dengan air sumur gali ada mengalami diare? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada 48 100.0 100.0 100.0 
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